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Abstrak
Peninggalan tempat-tempat bersejarah merupakan potensi suatu negara yang dapat
dijadikan warisan pusaka harus dilestarikan dan dapat sebagai obyek penelitian,
investasi pariwisata bahkan sumber ekonomi. Warisan tersebut dapat berupa ~
bangunan tua yang memiliki sejarah dan aristektur yang menarik. Kotatua Jakarta liada
hentinya melakukan upaya pelastarian dan menjaga aset-aset budaya yang masih
tersisa dengan menghidupkan di Kawasan tersebut, hal ini menjadi salah satu nilai
postitif dalam upaya mengkonservasi kawasan sekaligus dijadikan obyek wisata. Oari
upaya-upaya tersebut muncul permasalahan diantaranya : penanganan pihak-pihak
terkait belum maksimal, citra kawasan beJum jeJas, bangunan banyak yang mulai rusak
clan hancur.
Tujuan dalam penelitian ini adalah penanganan secara terus-menerus, peningkatan citra
kawasan, memaksimalkan bangunan bersejara sebagai wisata budaya. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dan cara yang digunakan adalah survei dan survei sekunder.
Oan hasil yang diharapkan adalah rnemaksimalkan potensi bangunan tua sehingga Iebih
produktif dan peningkatan ekonomi lokal sehingga saJing terkait dan menjadi sebtal
investasi pariwisata yang sang at menguntungkan.
Keywords: konservasi, pariwisata, kotatua, Jakarta
1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
Jakarta sebagai kota Metropolitan juga dikenal dengan kota budaya, kota pendidikan,
kota pariwisata, kota maritim, kota industri, kota perdagangan, dan sebutan lainnya.
Oalam usiannya yang cukup tua sejak terbentuknya kota Jakarta, maka memiliki warisan
kotalbangunan yang saat ini sangat dilindoogi sekaligus dipertahankan keberadaannya
dan banyak obyek~yek pariwisata yang menarik.
Membahas tentang warisan budaya, mempertahankannya dan kaitannya dengan
pariwisata, maka kota Jakarta memiliki semuanya sating terkait untuk mendukung
keberadaan suatu obyek yang menjadi warisanlbagian sejarah dari terbentuknya kota
Jakarta, warisan yang perlu dilindungildipet1ahankan, warisan yang dijadikan obyek
pariwisata. Cikal bakaJ kota Jakarta dullXl)'a disebut dengan Batavia yang nUai
berkembang sekitar abad XVI yang saat ini dikenaf dengan Kotatua Jakarta, dilihat <kri
usianya yang cukup tua dan nilai historis yang sang at tinggi maka kawasan Kotatua
dijadikan warisan kota yang dilindungi atau mengkonservasi kawasan tersebut sebagal
pusaka bangsalwarisan bangsa, untuk mendukung agar terpelihara dengan baik maka
warisan tersebut perlu pemanfaatan sehingga tidak hanya sebagai kawasanJbangunan
tua yang mati tetapi dihidupkan kembaJi menjadi sebuah aktivitas yang dapat mendukLrlg
keberadaan kawasan\bangunan itu sendiri salah salunya adalah rnenjadi obyek
pariwisata, sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan sosial dan ekonomi,
pembangunan berkelanjutan, pelestarian budaya, dan masih banyak lagi termasuk juga
dari teknologi.
Upaya konservasi yang telah dilakukan di Kotatua Jakrta dari beberapa tahun terakhi
sang at gencar dilakukan yaitu dengan melakukan revitalisasi, baik penelitian dan juga
perencanaan gudelines Kotatua. Oengan banyaknya penelitianlkajian dan teroentuknya
guidelines Kotatua maka diharapkan upaya revitalisasi dapat dimaksimalkan sec:a1I
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menyeluruh dan dapat mencegah hilangnya identitas sebuah kota akibat dari
perombakkan bangunan atau rusak dimakan usia. Hal yang telah dilakukan adalah di
Kawasan Stasiun Kota, Kawasan Fatahillah, Kawasan Sunda Kelapa, Kawasan Kali
Besar Timur dan Barat. Hasil dari menghidupkan Kotatua Jakarta adalah bahwa
kawasan tersebut menjadi obyek wisata yang sangat menarik, banyak pengunjung di
kawasan tersebut khususnya Kawasan Fatahillah yang tidak hanya waktu liburan saja
tetapi pada hari biasa juga banyak peng\.Iljung. Hal ini menjadi saIah satu nilai postitif
dalam upaya revitalisasi Kotatua, dengan meningkatnya pengunjung di kawasan terebut.
Di saat Pariwisata dan kehidupan aktivitas di kawasan Kotatua Jakarta yang semakin
meningkat dan sekilas upaya konservasi dengan melakukan revitalisasi kawasan sudah
cukup berhasil, tetapi ada beberapa hal yang terlihat belum adanya keseriusan dalam
menangani kawasan Kotatua Jakarta. dianlaranya beberapa bangunan mulai rusak
(dinding, atap roboh), sistem parkir yang belum jelas(semrawut), disaat jalan rays macet
jalur pejalan kaki mulai rusak dan cenderung dilewati kendaraan bermotor," jalur
pedestrian mulai rusak, PKl yang semrawut dan cenderung memanfaatkan tepi
bangunan tua untuk memasang tends-tenda. Melihat kondisi seperti ini belum atau
bahkan tidak ada upaya-upaya dalam penataan yang menyeluruh dan hanya sebatas
menguntungkan sepihak saja tanpa memikirkan keberadaan bangunan-bangunan yang
mulai memprihatinkan dan tinggal menunggu waktu saja keberadaannya.
Melihat kondisi Kotatua Jakarta yang sangat memprihatinkan karena ada beberapa hal
yang dilupakanldibiarkan rusak maka per1u adanya upaya-upaya secara menyeluruh
dari berbagai pihak : pemerintah, pariwisata, masyarakat, dan pihak-pihak terkait untuk
mewujudkan kotatua sebagai kawasan pariwisata dan kawasan cagar budaya yang
mendukung keberadaan Kota Jakarta.
1.2 Permasalahan
Kondisi Kotatua yang masih banyak permasalahan terkait penanganan yang tidak
maksaimal hal ini terlihat dari: banyak bangunan terpingirkan yang berkaibat
kerusakanlhancur, penanganan dari pemerintah, pemanfaatan kawasanlbangunan
sebagai obyek wisata yang saling menguntungkan baik pemerintah, masyarakat. pemilik
bangunan. citra kawasan yang masih semrawut diantaranya PKl tidak tertata dan
cenderung kotor, kemacetan menimbulkan jalur pedestrian dilewati sepeda motor,
beberapa area taman yang tidak terawat, pandangan ke bangunan tua beberapa
terhalangi oleh stasiun busway, papan nama Bangunan, dU.
1.3 Tujuan
Tujuan dalam bahasan ini adalah (1) penanganan Kotatua Jakarta secara serius dan
terus menerus, (2) peningkatan citra kawasan agar semakin kuat, (3) memaksimalkan
bangunan-bangunan sejarah yang ada menjadi potensi wisata budaya.
2. HasiJ Dan Pembahasan
2.1 SeJarah Perkembangan Kotatua Jakarta
Kotatua Jakarta memiJiki nilai historis yang sangat tinggi, dimana struktur kota Batavia
masih terlihat jelas pada saat ini, begitu juga bangunannya yang sampai saat ini masih
banyak yang dapat kita nikmat.
a. Perkembangan Kota Batavia
Kota Batavia mulai terbentuk sektar tahun 1611 setelah diijinkannya membuat sebuah
gudang di wilayah Jayakarta. yang nantinya menjadi sebuah kasteel pertama dan sekitar
tahun 1619 terjadi perbutan kekuasaan dengan dihancurkannya kota Jayakarta oleh
Belanda dipimpin oJeh J.P. Coen. Setelah kejadian ini maka muJailah peran Batavia
sebagai pusat ekonomi dan politik semakain meningkat dan kuet, hingga kemudian
karena kapasitas yang tidak mampu menampung segaJakegiatanlaktivitas di daJamnya
maka kemudian dibuatlah Kasteel ke-dua yang ukurannya 9 kali lebih besar serta
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membuat parit-parit dan permukiman di SeJatan Benteng, perkembangan ini dapat dilihat
pada peta tahun 1617 - 1622. Dalam perkembangannya terlihat di peta tahun 1627
rencana pembangunan kota di sebelah Selatan Kasteel telah sampai bagian Selatan ke
arah belokan Timur Ciliwung.
DaJam perkembangannya dari tahun 1619 - 1627 Batavia telah menjadi kota dengan
perkampungan dan sara1anya yaitu : jalan-jalan, kanaJ-kanaI, gereja, rumah sakit, Balai
kota, sekolah dan pasar, hingga pada tahun 1650 secara keseluruhan Batavia dapat
dibedakan menjadi 4 bagian : Kasteel, kota bagian Timur, kota bagian Barat, dan bagian
depan kota (voorstad) yang berada di luar tembok dan parit di sebelah Selatan kota
bagian Timur.
Perkembangan Kota Batavia mulai semakin baik sekitar pertengahan abad XVII hingga
pertengahan abad XVIII yaitu mencapai kemakmuran, kemewahan dan kamanan dan
saat perkembangan ini terjadi kecenderungan terjadi perpindahan penduduk ke daerah-
daerah luar kota khususnya para Gubemur Jenderal, pegawai-pegawai tinggi, warg~ota
yang berada merasa butuh bermukim di daerah luar kota. Batavia pada saat mencapai
pucak kejayaannya mendapat julukan "Ratu dari Timur" ("Koningen van Oosten"f'Queen
of the East") karena keindahan alam, kemewahan, dan kemegahan permukiman.
Julukan in; berubah buruk setetah teJjadi pembantaian missal tahun 1740 dimana sekitar
5000 warga Tionghoa/Cina terbunuh dalam kejadian terse but dan semakin memburuk
terkait dengan kondisi kesehatan kota dengan adanya wabah malaria, kolera dan pes
disekitar muara Suangai Ciliwung. Hal seperti ini juga menjadi pemicu banyak orang-
orang Eropa yang mulai pindah ke daerah dataran yang lebih tinggi, perpindahan orang-
orang Eropa sendiri telah dimuaH sekitar tatu11733 yang ditandai dengan banyak orang
Eropa keluar dari kawasan sekitar Batavia Barat ke daerah pedalaman yang kondisi
tanahnya lebih tinggi di sepanjang Sungai Ciliwung. memasuki era bertempat tinggal di
luar tembok kota Batavia dan membangun sebuah rumah-rumah yang cukup besar
dengan halaman yang luas.
Masa kepemimpinan Deandles di Batavia kondisi Kota Batavia yang memprihatinkan
kemudian diputuskan memindahkan pusat pemerintahan ke Weltevreden, dengan
membuat suatu rencana besar merubah menjadi pemerintahan yang segar dan sehat.
Sekitar tahun 1810 atas perintah Deandles dilakukan pembongkaran tembok kota dan
penghancuran benteng dan sebagian batu dari pembongkaran tersebut digunakan untuk
membangun bangunan/gedung di Weltevreden. Selain sebagai pusat pemerintahan
Weltevreden juga sebagai kota tempat tinggal, sementara untuk kantor-kantor
perusahaan dan perdagangan masih dipertahankan di kota lama, para pedagangnyapun
tetap tinggaf disana bahkan dihuni kembali setelah orang-orang Eropa pindah ke
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Gambar1.
Perkembangan Kotatua Jakarta (Batavia) 1617 - 1764
(sumber: Surjomihardjo, Abdooachman, 2000)
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Gambar 2. Perkembangan Kotatua Jakarta (Batavia) 1864 - 19-45
(Stmber : belbagai sumber)
b. Gambaran Umum Kotatua Jakarta Saat ini
Kondisi Batavia saat ini yang dulu berupa kanal-kanal telah berubah menjadi jalan raya,
yang masih hanya sebuah Kali Besar, yang merupakan terusan sungai Ciliwung.
Sementara kasawan Kotatua dibatasi oleh sungai CiJi Wukus dan Kali Krukut. Ke tiga
sungai ini mengalir ke arah Kali Kanal. sedangkan kanal-kanal yang direncanakan tegak
lurus dan sejajar dengan Kali Besc.- saat ini sudah berupa jaIan ataupun berupa b10k
perumahan/perkantoran, untuk Kasteel Batavia sudah hilang karena dirobohkan sendiri
oleh Belanda, bahkan Gerbang Amsterdam yang setelah masa kemerdekaan masih ada
juga dirobohkan dengan alasan pembuatan jalan.
Gambar 3. Perkembangan Kotatua Jakarta 1935 - 1981





Gambar 4. Bentuk struktur kawasan Kota Batavia masih dapat dilihat pada struktur kawasan pada saat 1nl.
(sumber: Data dloJah. 2000)
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Bangunan-bangunan tua yang ada saat masih dapat kita lihat gambar 1.4. Dimana
bangunan-bangunan yang ada saat ini tersebar di seluruh kawasan Kotatua,
berdasarkan peta tersebut maka untuk memudahkan identifikasi dapat dikelompokkan
menjadi 7 bagian, yaitu:
Oambar 5. Bangunan-banguna tua yang tersebar di Kotatua Jakarta
(sumber : hasil survey, 2011)
I. Kawasan Fatahillah
•
Museum Fatahillah, Museum Keramik, Museum Wayang, Kantor Pos, cafe Batavia, Dasaad Musin
Concern, Kantor 1MIayah PT. Asuransi Jasa Indonesia (WEVA). Kantor Pemiagaan Hindia
Belanda, Gedung PT. Asuransi Jasindo, PT. Platoon (3 gedung), Gedung Balai Konservasi, Hotel
Beverty Hill, Gedung PT. Kali Mas, Gedung Arsip Bank Mandiri, Ex Kantor Tjipta Niaga, Aneka
Niaga,INKOPAD. .
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• Kawasan Taman Beos
•
Stasiun KA Jakarta-Kota, Museum Bank Mandiri, Museum Bank Indonesia, Bank Mandiri, BNI 1946-Gudang
Arsip
• Kawasan Kali Besar
INKOPAO saq»ai GedLItg Kosong
Bangunan hancur depan terminal, Gedung PT, Jasa Raharja, Bangunan no. 27
INKOPAD, Gedung Arsip Bank Pacific (kosong), Ex Kantor Tjipta Niaga, Ex. Kantor PT. Vico Indo, Kantor
Pengacara/Law Office H. Ojohan, Gedung PT. Sadar, Kantor Notaris PPAT, Museum Wayang (bag. Belakang),
Ex. Bank Ekspor Impor (Bank Mandiri), PT. Pelayaran Bahtera Adhiguna, Gedung PT. Asuransi Jasa Raharja,
Gedung PT. Kerta Nlaga, Gedung PT. Banda Ghara Reksa, Perkumpulan Maha Bodhi, Gedung PT ESkaha,
Gedoog Singa KIrilg - Resmran Padang
Gedung Slnga Kuning, Gedung Asuransi Wahana Tata, Gedung Bentengm Toko Merah, Pitera Sabia Prima,
Kantor Peiayanan Pajak Tambora, Inkopad TNI AD, BlI, AIhena executive Club, Gedung Kosong, Law Firm H.
Djohan Ojauhary, RukanIRuko, RukanIRuko, RukanlRuko, RukanIRuko,Toko, Restoran, Restoran Padang.
Baogunan No.f, PT. Telkom, STMIK Swadharma, rrc Perusahaan Pe:dagangan Indonesia, Bangunan Kosong
2lantai, Bangunan Kosong 2 lantal, Bangunan No. 34, Kantor ThosIba, PT. Wahana Andamari, PT. Samudra
Indonesia, Ban unan No, 47- 48, Kantor.
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• Kawasan Museum Bahari
Gudang, Terdapat 2 Gedung Kosong, Kantor Bina Usaha (81), Rumah-rumah kantor, Bangunan Kosong,
DharmaNiaga.
• Kawasan Jalan Tiang Bendera
Gudang Gandum clan Tembok sisi timur, Kawasan Stasiun Barang, Gudang-gudang gaya rumah cina
2.2 Kotatua Jakarta Sebagai Obyek Wisata Dan Konservasl Yang Maslh
Terlupakan
Kotatua Jakarta yang selalu bebenah sebagai kawasan konservasi dengan warisan
budayanya sehingga menjadi andalan sebagai obyek pariwisata, ha! ini terlihat dari
kawasan ini yang cukup banyak para wisatawan khususnya di daerah sekitar Museum
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Fa\ahi\\ah yang cukup banyak pengunjungnya dan tidak hanya di hari libur saja. Dampak
Kotatua sebagai kawasan wisata adalah:
1. Munculnya kios cendera mata dan warung makan, bahkan PKL yang cenderung
susah dikendalikan dan semrawut
2. Munculnya profesi-profesi baru seperti : Jasa penyewaan sepeda tua dan jasa ojek
keliling ke tempat-tempat bangt..nantua, Tukang foto, penyewaan area foto, atraksi
kesenian, jasa
3. Komunitas-komunitas yang peduli dengan kawasan Kotatua dan member bantuan
ataupun sumbangan agar Kotatua dapat dilestarikan
4. Perilaku pengunjung yang berbeda-beda latarbelakang atau daerah, pelanggaran
aturan, penyediaan sarana dan prasarana
5. Meningkatkan tingkat komunikasi, pengetahuan. bangga terhadap budaya
6. Dampak terhadap lingkungan sampah yang dibuang tidak pada tempatnya. dan
melakukan pengrusakan kualitas Iingkungan.
Kotatua Jakarata sebagai kawasan konservasi dengan merevitalisasi kawasan yang
intinya adalah segala upaya untuk menghidupkan kembali suatu tempat yang memiliki
potensi dalam bentuk pusaka alam dan budaya. dimana upaya ini agar tempat tersebut
dapat menjadi vitalitas kawasan bagi dari kegiatan sosial budaya, ekonomi, infrastruktur,
utilitas yang baik, pemugaran serta pengembangannya hingga terpenuhi upaya-upaya
pelestarian. Beberapa atribut Revitalisasi diharapkan bukan hanya sekedar polesan,
program yang harus dilakukan secara berkelanjutan dan terus menerus, dapat
membangunlmenggalang kekuatan masyarakat local sehingga denyut kehidupan dapat
memberikan timbale balik keuntungan di segaIa pihak khususnya masyarakat
Dalam proses revitalisasi dan sebagai andalan pariwisata yang telah dilakukan, masih
banyak tcrjadi kendala-kendala yang perlu untuk ditangani secepat mungkin dan
rnenyeluruh, bahkan pertimbangan skala prioritas harus dipikirkan lebih serius, hal ini
terkait dengan kondisi kawasan yang sangat memprihatinkan dan menimbulkan
permasalahan yang akan mempengaruhi wajah kotatua sebagai warisan budaya bangsa
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Gambar 6. Gedung Dasaad Musin Concern dart kondlsl atap yang masih utuh hlngga roboh
(sumber: hasil survey, 2011)
Gedung Dasaad Musin Concern kondisi sangat memprihatinkan disaat upaya revitalisasi
selalu di dengung-dengungkan dan banyak pengunjung, tetapi bangunan tersebut
dibiarkan hancur tanpa ada tindakan yang nyata dan penanganan skala prioritas, dan ini
tidak hanya terjadi hanya bangunan ini saja masih ada yang nasibnya sama bahkan ada
yang lebih memprihatinkan.
Disarnping bangunan yang perlu dilestarikan dan di jaga, kasus yang perlu ditangani
adalah sirkulas; dan pedestrian yang telah dilakukan perbaikan baik jalur kendaraan dan
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penjalan kaki, tapi dalam kenyataanya upaya-upaya tersebut tidak dapat berjalan
sebagai mana mestinya karena batasan rencana sirkulasi tidak jelas dan sang at mudah
terjadi pelangaran aturan yang ada.
Gambar 7. Pedestrian dRewati pengendara sepeda motor, jalur sirkulasi tidak jelas
(sumber : hasil survey, 2011)
Gambar 8. parker, PKL menmanfaatkan salah satu sisi bangunan lama, rusaknya jalur pedestrian.
(sumber : had survey, 2011 )
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Area parl<ir yang tidak jelas sehingga banyak tempat-tempat parkir yang justru berada
menempel pada bangunan-bangunan tua yang berdampak visual sebuah obyek
bangunan tersebut akan terhalangi dan tidak dapat dinikmati o;eh wisatawan. Ditambah
pedagang kaki lima yang berjualan menempel bangunan dan cenderung semrawut tanpa
ada penataan yang jelas, ini akan mempengaruhi citra kawasan tersebut. begitu juga
material kawasan pedestrian yang sudah mengalami kerusakan, padahal penataan ini
belum lama dilakukan dan saat ini sudah mengalami kerusakan.
Kotatua Jakarta tidak hanya di sekitar kawasan Museum Fatahillah saja yang bisa
dikembangkan tapi juga terdapat beberapa yang dijadikan museum dan bisa
dikembangkan lebih lanjut, sehingga atar kawasan-kawasan tersebut saling lerkait dan
menjadi potensi-potensi yang tidak hanya terpusat pada satu wilayah saja, karena jika
yang ditangani hanya pada satu wilayah saja maka untuk potensi-potensi lain yang
seharusnya dapat dikembangkan tinggal menunggu waktu hancur dan hilang. Sebagai
contoh Gudang Gandum serta Tembok Timur dan juga gudang rempah-rempah sisi
Barat yang semuanya sangat memprihatinkan.
Gambar 9. Kondisi Bangunan yang dUu1ya sebagai Gudang Gandum serta Tembok Ttmur.
(surnbef" : hasiI survey, 2011)
Gambar 10.
Bangunan yang dulunya sebagai Gudang Rempah-rempah dan saat ini di sekeliJingnya digenangi air.
(sumber : hasil survey, 2011)
Melihal kondisi yang seperti ini maka perJu adanya upaya yang seous lerkait dengan
kegiatan pariwisata dan konservasi yang telah dilakukan. diantaranya adalah:
1. Pemeliharaanlperawatan yang rutin dan perbaikan sesegera mungkin jika terjadi
kerusakan. .
2. Memaksimalkan asset-aset wisata yang ada di seluruh kawasan menjadi daya tarik
wisata, dan sating dihubungkan dengan beberapa asset yang ada.
3. Mengemas asset wisata sehingga memiliki nilai lebih atau daya tarik tersendiri.
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4. Membuat alurljalur wisata yang jelas sehingga menjadi suatu pengkayaan
pengalaman wisata.
5. Melibatkan dari berbagai pihak untuk menjaga dan melestarikan warisan budaya
sehingga menjadi obyek pariwisata yang dapat diandalkan dan memberikan dampak
yang positif terhadap masyarakat, lingkungan dan Negara.
6. Sarana dan prasarana yang direncanakan dengan pertimbangan prilaku masyarakat
dan kebutuhan bagi pengunjung kawasan Kotatua, seperti penyediaan area parkir,
pedestrian yang bebas dari sepeda motor, perbaikan paedestrian yang telah rusak.
7. Penataan kembali PKL yang semrawut dan tidak memanfaatkan bagian dari
bangunantua
3. Kesimpulan clan Saran
Pariwisata dan Konservasi Kotatua Jakarta membutuhkan proses yang sangat panjang,
keseriusan dan dilakukan terus menerus sehingga warisan budaya dapat terjaga dan
dapat ditingkatkan vitalitas kawasan sebagai kegiatan sosial-budaya ekonomi pariwisata.
Upaya tersebut dilakukan secara menyelun.tl di setiap potensi yang ada di kawasan
Kotatua, sehingga tidak hanya terpusat di saIah satu aset wisata tetapi secara
penyeluruh dan penanganan dengan skala prioritas.
Hal yang perlu adanya tinjauan kembali masalah adalah :
1. Pemeliharaan dan perbaikan bangunan tua
2. Menghubungkan tiap-tiap aset wisata menjadi sebuah alur pengaJaman wisata yang
lebih jelas dan tidal< terpusat dai salah satu obyek saja tetapi secara menyeluruh.
3. Melibatkanlkerjasama dengan berbagai pihak untuk mengembangkan kawasan
Kotatua.
4. Penataan kembali area parkir, PKL, jalur pejalan kaki termasuk perbaikannya.
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